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Abstract

Jambesari Village is a village with a wealth of agricultural and livestock potential. Due
to this, Jambesari Village has become a driver for the achievement of innovative new
farming methods that combine fish cultivation with the food plants such as kale and
vegetables. The targets of this activity are residents of Jambean Hamlet, Delik |, and
Delik Il, Jambesari Village, Giri District who are constrained by limited yards but want to
produce vegetables. As a result of this outreach, it can be seen that the plants and fish
in the aquaponics system can grow well, and many people have even tried the
aguaponics farming system in their homes.
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Abstrak

Desa Jambesari merupakan desa dengan kekayaan potensi pertanian serta
peternakannya. Dehan hal tersebut, Desa Jambesari menjadi pendorong tercapainya
inovasi metode pertanian baru yang menggabungkan budidaya ikan dengan
penanaman tumbuhan pangan seperti kangkung dan sayur. Sasaran dari kegiatan ini
yaitu warga Dusun Jambean, Delik |, serta Delik || Desa Jambesari Kecamatan Giri
yang terkendala dengan halaman yang terbatas namun ingin menghasilkan sayuran.
Hasil dari sosialisasi tersebut dapat diketahui bahwa tamanan serta ikan yang ada
dalam sistem akuaponik dapat tumbuh dengana baik, bahkan banayak yang telah
mencoba sistem pertanian akuaponik di rumah masing-masing.

Kata Kunci: Akuaponik; Budidaya lkan; Pertania; Peternakan

PENDAHULUAN ikan dengan penanaman tumbuhan
Desa Jambesari adalah salah satu  pangan seperti kangkung dan sayur.
desa yang ada di Kecamatan Giri. Akuaponik merupakan salah satu

Wilayah desa ini terdiri dari area  sistem pertanian yang menggabungkan
pemukiman warga dan lahan pertanian.  teknologi akuakultur (budidaya ikan)
Pemukiman warga dapat ditemui di  dengan teknologi hidroponik (budidaya
Dusun Jambean, Mangli dan beberapa tanaman tanpa media tanah) dalam satu
dusun lainnya. Sedangkan lahan  sistem. Pemanfaatan dari sisa pakan
pertanian banyak ditanami padi, palawija  ikan dan kotoran ikan digunakan untuk
dan buah-buahan seperti pepaya, pisang  sumber nutrisi bagi tanaman yaitu
dan lain sebagainya. Dengan potensi sebagai pupuk tanaman air secara
pertanian serta peternakannya, Desa  resirkulasi.  Sistem  akuaponik ini
Jambesari menjadi pendorong  menerapkan sistem ekologi pada
tercapainya inovasi metode pertanian lingkungan ilmiah yang dimana antara
baru yang menggabungkan budidaya ikan dengan tanaman budidaya terdapat
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hubungan simbiosis mutualisme.
Maksudnya  vyaitu tanaman  yang
dibudidayakan diatasnya mendapatkan
nutrisi dari sisa pakan dan kotoran ikan
yang dimana di filter oleh media tanam.
Sedangkan untuk ikan yang
dibudidayakan mendapatkan pasokan
oksigen dari tanaman budidaya tersebut.
Sehingga dengan adanya hubungan
tersebut maka keduanya mendapatkan
keuntungan yang sama. Kelebihan
sistem akuaponik diantaranya yaitu
hemat air, hemat tenaga dan waktu,
hemat media tanam, terbebas dari pupuk
dan pestisida kimia, produksi sayuran
dan ikan meningkat serta menambah
nilai estetika.

Jambesari merupakan Desa
dengan kualitas air mengalir yang baik.
Dengan kekayaan alam tersebut, dapat
menjadikan keuntungan besar untuk
pengembangan sistem akuaponik
berkelanjutan. Akuaponik secara teratur
akan menggunakan air dari budidaya
ikan ke tanaman, dan sebaliknya, dari
tanaman ke kolam ikan. Elemen dasar
dari sistem teknis adalah menyediakan
air terbaik untuk setiap komoditas.
Setelah limbah yang mengandung
nitrogen dan fosfor pada kolam ikan
didaur ulang menjadi media budidaya
tanaman untuk dijadikan pupuk hayati
tanaman, maka teknologi pengelolaan air
melalui aquaponik sangat bermanfaat.
Namun yang menjadi permasalahan
adalah masyarakat saat ini tidak memiliki
banyak waktu untuk merawat tanaman di
pekarangan, kekurangan air, dan jarang
mengganti air tambak, sehingga tanaman
yang ditanam terabaikan dan akhirnya
mati, serta ikan yang dibudidayakan.

Sasaran dari kegiatan ini yaitu
warga Dusun Jambean, Delik |, serta
Delik Il Desa Jambesari Kecamatan Giri
yang terkendala dengan halaman yang
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terbatas namun ingin menghasilkan
sayuran. Permasalahan yang dialami
masyarakat ini yaitu belum menggunakan
penanaman akuaponik baru melakukan
penanaman hidroponik. Maka dari itu,
KKN PPMD kelompok 7 melaksanakan
sosialisasi dan pelatihan terkait sistem
pertanian akuaponik. Diharapkan
kegiatan ini dapat meningkatkan
kemampuan mitra untuk melaksanakan
budidaya dengan sistem akuaponik di
Desa Jambesari

METODE

Kegiatan sosialisasi dan pelatihan
tentang teknologi tepat guna akuaponik
dilaksanakan di Balai Desa Jambesari
Kecamatan Giri, pada tanggal 19 Juli
2024. Dalam kegatan tersebut Kelompok
7 KKN PPMD Desa Jambesaari bermitra
dengan wargaa Dusun Delik I, Delik I,
dan Jambean. Metode yang
dilaksanakan dalam kegiatan ini yaitu:

1. Survei Lokasi kegiatan untuk melihat
kondisi penempatan budidaya
aquaponik.

2. Permohonan izin kepada keplada
dusun setempat

3. Sosialisasi program melalui

pertemuan dengan peserta dengan
menghadirkan  narasumber  yang
kopmeten dalam bidang akuaponik.
Melakukan pelatihan tentang cara
membudidayakan ikan dan sayur
dalam satu wadah. Pelatihan dimulai
dengan memperkenalkan alat dan
bahan yang digunakan, serta teknik
budidaya dalam sistem akuaponik.

. Memberikan paket teknologi budidaya
akuaponik dari benih tanaman, bibit
ikan lele, ember serta alat dan bahan
penunjang lain yang dibutuhkan dalam
proses budidaya sistem akuaponik.
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6. Bimbingan serta survey teknis
berkelanjutan dengan mendatangi
seluruh area penempatan akuaponik.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Tahap Persiapan

Tahap persiapan merupakan
langkah awal dalam proses sosialisasi.
Kegiatan ini diawali dengan persiapan
alat dan bahan yang akan digunakan
dalam kegiatan sosialisasi. Sebelum
melakukan kegiatan ini, tim KKN PPMD
Kelompok 7 terlebih dahulu melakukan
survei lapangan untuk mengetahui lokasi
kegiatan dan target peserta kegiatan
sosialisasi ini. Tim KKN PPMD Kelomok
7 berdiskusi dengan kepala Dusun Delik
I, Delik Il, serta Jambean sebelum
menentukan kelompok sasaran untuk
mengikuti sosialisasi, serta
mendiskusikan program dan materi yang
akan diberikan agar sesuai dengan
kebutuhan dan tujuan dari kegiatan
sosialisasi ini.

B. Tahap Pelaksanaan Sosialisasi
Pelaksanaan kegiatan ini dilakukan
di bagi menjadi 2 tahap bagian, yaitu
pemberian Materi mengenai  Teori
Aquaponik, dan pemberian keterampilan
dalam pembuatan Aquaponik.
1. Pengertian Aquaponik
Akuaponik adalah suatu perpaduan
sistem budidaya antara sub sistem
hidroponik dengan sistem akuakultur
sehingga menjadi suatu sistem produksi
pangan terpadu (Tanaman dan ikan).
2. Prinsip Aquaponik
a. lkan dan tanaman
usaha polikultur
menghasilkan produk ganda
b. Air dapat digunakan Kembali
karena telah melalui resirkulasi dan
filtrasi secara biologis

merupakan
yang
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1)

. Produksi pangan lokal ini akan
menyediakan akses untuk pangan
sehat dan meningkatkan ekonomi
lokal.

. Keuntungan/Kelebihan Aquaponik

a. Menghasilkan sekaligus dua
produk dalam satu kali produksi

b. Memudahkan massyarakat
mendapatkan ikan dan sayur di
sekitar tempat tinggal

c. Hemat Lahan

d. Hemat Air

e. Bisa Atur sesuai kebutuhan

Langkah-langkah pembuatan

Aquaponik

a. Siapkan kolam/tangka/ember,

kemudian beri air dan isi dengan

ikan lele secukupnya

Siapkan gelas plastik, lalu lubangi

bawah gelas hingga 10 lubang

Potong kangkung, sisakan bagian

bawah/benih

Masukkan kangkung ke dalam

gelas

Isi gelas dengan Rockwool antara

50 sampai 80 persen ukuran gelas.

f. Potong kawat kurang lebih 12 cm
dan buat model kait yang bisa
dijadikan pegangan gelas di ember.

. Tahapan acara

Penyampaian Materi

Materi disampaikan oleh Pemateri
yang kompeten di bidang akuaponik
yakni bapak Slamet. Sasaran dari
sosialisasi ini adalah masyarakat
warga Dusun Delik I, Delik 1l dan
Jambean. Kegiatan ini telah
dilaksanakan pada 19 Juli 2024 pukul
14.00 sampai 16.00 WIB vyang
bertempat di Balai Desa Jambesari,
Kecamatan Giri, Kabupaten
Banyuwangi. Peserta yang mengikuti
kegiatan ini sekitar 23 Warga dengan
target 30 orang gabungan dari 3
dusun tersebut. Pada akhir kegiatan
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dilakukan diskusi
mempertajam pesan
disampaikan  pemateri.  Berbagai
peserta mengajukan  pertanyaan
sehingga suasana terasa lebih akrab.
Banyaknya pertanyaan dan
penyampaian pendapat oleh peserta
sosialisasi menandakan bahwa materi
yang diberikan telah tersampaikan
dengan baik ke peserta sosialisasi.
2) Tanya Jawab
Metode tanya jawab adalah metode
diskusi dua arah antara moderator
dan peserta. Menggunakan metode ini
memungkinkan  pertanyaan  yang
diperolen peserta pelatihan untuk
ditransfer ke moderator. Metode ini
akan memberikan penjelasan yang
diduga ambigu yang diambil oleh
peserta atau dapat menambahkan
informasi atau gambaran umum
direktori kepada peserta.
3) Praktik

Metode praktik secara langsung
memberikan gambaran secara umum
mengenai materi dan pembuatan
Aquaponik. Pelatihan dimulai dengan
memperkenalkan alat dan bahan yang
digunakan, serta teknik budidaya
dalam sistem akuaponik. Lalu diakhiri
dengan kegiatan pemberian paket
teknologi budidaya akuaponik dari
benih tanaman, bibit ikan lele, ember
serta alat dan bahan penunjang lain
yang dibutuhkan dalam proses
budidaya sistem akuaponik dan
praktek langsung dengan
menggunakan system akuaponik.
Kegiatan berlangsung dengan sangat
baik dimana antusiasme dari warga
dusun sangat tinggi. setelah dilakukan
sosialisasi dan pelatihan tentang
akuaponik masyarakat akan mencoba
sistem pertanian akuaponik tersebut

bersama guna
yang telah
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4) Pendampingan bereklanjutan

Setelah dilakukan sosialisasi dan
pelatihan tersebut dilakukan
controlling, controlling merupakan
proses ataupun tahapan guna
menjamin agar tujuan yang telah
ditetapkan berjalan dengan tepat.
Hasil kontroling tersebut dapat

diketahui bahwa tamanan serta ikan
yang ada dalam sistem akuaponik
dapat tumbuh dengana baik, bahkan
banayak yang telah mencoba sistem
pertanian akuaponik di rumah masing-
masing.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kegiatan
Pengabdian Masyarakat Terintegrasi
KKN PPMD Kelompok 7 dapat

disimpulkan bahwa masyarakat sasaran
dan masyarakat sekitar di lokasi kegiatan
sangat antusias dan aktif berpartisipasi
dalam kegiatan sosialisasi budidaya
sayuran dan ikan menggunakan teknik
aquaponik. Mahasiswa peserta KKN
PPMD Kelompok 7 dalam kegiatan
Pengabdian Masyarakat ini sangat
antusias melaksanakan berbagai agenda
kegiatan yang diprogramkan, sebagai
upaya untuk mengekspresikan keahlian
bidang keilmuan yang didapatkan selama
mengikuti perkuliahan. Di samping itu
juga mahasiswa memiliki kewajiban
melaksanakan proses transfer atau alih
teknologi kepada para pengguna, dalam
hal ini masyarakat Desa Jambesari,
sehingga dapat disimpulkan sosialisasi
dan pelatihan tersebut berhasil merubah
pola pikir masyarakat Desa Jambesari
yang dimana sebelumnya hanya
mengandalkan lahan yang luas dan
media tanah saja untuk melakukan
kegiatan pertanian, setelah mengikuti
kegiatan sosialisasi dan pelatihan sistem
pertanian akuaponik ini mereka jadi tahu
bahwa ternyata masih banyak teknologi
pertanian yang sekarang ini sudah mulai
maju.
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